Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pengaruh pembinaan petugas kesehatan/K B terhadap peserta KB dalam
usaha meningkatkan kelangsungan pemakaian alat kontrasepsi di
Kecamatan Bogor Barat dan Kecamatan Bogor Selatan tahun 1986
Sjamsibar Baras, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=82729& | okasi=|okal

Perluasan Pelayanan K eluarga Berencana menyebabkan bertambahnya peserta KB baru. Penambahan
peserta KB baru diikuti pula oleh banyaknya peserta KB drop out, sehingga menghambat tercapainya tujuan
Program KB yaitu norma keluarga kecil bahagia sejahtera. Berbagai faktor dapat mempengaruhi
kelangsungan pemakaian alat kontraseps antara lain faktor-faktor yang berhubungan dengan pelayanan KB
meliputi sumber pelayanan, jenis petugas dan keterampilan petugas, kepuasan peserta KB terhadap
pelayanan. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan kegiatan pembinaan petugas kesehatan/KB terhadap
peserta KB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan petugas kesehatan/K B terhadap peserta KB
dalam meningkatkan kelangsungan pemakaian aat kontrasepsi. Jenis penelitian yang dipaka adalah
penelitian analitik dan pengumpulan data dengan teknik Cross Sectional. Pengambilan sample pada peserta
KB dengan cara Stratified random sampling, sedangkan pada petugas tidak dilakukan sampling. Analisis
yang digunakan yaitu Analisis presentase, Chi Kuadrat, Cramer'sV atau Phi, uji korelasi dan Analisis
regres sederhana.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa kebanyakan petugas kesehatan/KB adalah petugas pemerintah dari
jenis tenaga terbanyak Dokter. Ternyata kegiatan konseling dilaksanakan oleh sebagian besar petugas
kesehatan kemudian kunjungan ke Posyandu merupakan kegiatan kedua terbanyak, sedangkan kegiatan
pembinaan lainnya hanya di laksanakan oleh kurang dari separuh petugas kesehatan. Didapatkan pula bahwa
bidan paling banyak melayani peserta KB dalam pembinaan.

Peserta KB yang menerima kegiatan pembinaan sebagian besar adalah ibu rumah tangga yang kebanyakan
berumur 20-40 tahun. Jenis kontraseps yang digunakan terbanyak suntikan dan pil, hanya sebagian kecil
menggunakan IUD. Peserta KB tersebut sebagian besar masih memanfaatkan pelayanan pemerintah. Alasan
terbanyak drop out peserta KB karena adanya keluhan. Didapatkan 44, 1% peserta aktif selama 18 bulan, 42,
4% selama 12 bulan, 7,4% selama 6 bulan dan 6, 1% selama 20 bulan.

Dari Analisa Statistik ternyata tidak ada perbedaan tingkat kelangsungan penggunaan alat kontraseps yang
bermakna menurut frekuensi kunjungan rumah, frekuensi kunjungan ke Posyandu, frekuensi pembinaan
Tokoh Masyarakat, pembinaan organisasi, frekuensi rapat staf dan frekuensi rapat koordinasi, ada/tidak
adanya uraian tugas, baik/tidak rencana kerja, motivas kerja, kerjalama dan penampilan kerja. Terbukti
adanya korelasi yang bermakna antara frekuensi konseling dengan kelangsungan pemakaian alat kontrasepsi
dan kekuatan korelasi sebesar 18%. Tiap kenaikan kategori frekuensi konseling akan meningkatkan
keikutsertaan KB sebesar 0,167. Diharapkan adanya peningkatan pelayanan pembinaan melalui konseling
dan pemerataan pelayanan KB terutama meningkatkan peranan Dokter/Bidan Swasta.

Akhirnya disarankan perlunya penelitian lebih lengkap mengenai kegiatan pembinaan peserta KB yang
mencakup bukan hanyaintensitas kegiatan tapi juga kualitas dan materi pelaksanaan kegiatan.
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